
 

 

SKRIPSI 

APLIKASI BIOCHAR BRIKET KOMBINASI PUPUK UREA 

UNTUK PERTUMBUHAN DAN SERAPAN N PADA PADI 

UTAMA (Oryza sativa L.) PADA TANAH RAWA LEBAK  

APPLICATION OF BRIQUETTEBIOCHAR WITHUREA 

FERTILIZER ON THE GROWTH AND ABSORBED N OF 

PADDY (Oryza sativa L.) AT SWAMP SOIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinar Indahyati 

05071381520050 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 



 

 

SUMMARY 

 

DINAR INDAHYATI “Application of Briquette Biochar and Urea Fertilizer on 

The Growth And Absorbed N of Paddy (Oryza sativa L.) at Swamp Soil” 

(Supervised by SITI NURUL AIDIL FITRI and SITI MASREAHBERNAS). 
               

Swampy soil is classified as acidic soil and has low soil fertility. Biochar 

and fertilizers can overcome this soil fertility problems. This research aims were 

to determine the effect of briquette biochar and Nitrogen fertilizer on paddy and 

absorbed N, and to obtain the best dosages of biochar and nitrogen fertilizer for 

paddy. The research was conducted from  August 2018 until January 2019 on the 

Glass House, Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya.  The analysis of chemical soil was carried out in 

the Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility, Department of Soil 

Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research method used 

a Factorial Completely Randomized Design (RALF) with 9 treatment 

combinations. The first factor was dosage of biochar which are B0 0 tons ha-1, 

B1 10 tons ha-1, and B220 tons ha-1. The second factor was dosage of Nitogen 

fertilizer which are P0 0 kg ha-1, P1 250 kg ha-1, and P2500 kg ha-1. The results of 

this research showed that the application of briquette biochar and N fertilizer 

significantly affected plant height, maximum number of tillers and increased N 

uptake, but it has no significant effect on the number of productive tillers and soil 

N. Based on the results of analysis of variance, the combination treatment of 

biochar briquettes with a dose of 10 tons ha-1 and 500 kg ha-1 Nitrogen fertilizer 

was the best treatment because it gave a significant different effect on plant 

height, maximum number of tillers and increased N uptake. Conducting further 

research is better with the addition of organic fertilizer in order to increase 

nutrient sources for paddy. 
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RINGKASAN 

DINAR INDAHYATI “Aplikasi Biochar Briket Kombinasi Pupuk Urea Untuk 

Pertumbuhan dan Serapan N Pada Padi Utama (Oryza sativa L.) Pada Tanah 

Rawa Lebak” (Dibimbing oleh SITI NURUL AIDIL FITRI dan SITI 

MASREAH BERNAS). 

 Tanah rawa lebak tergolong tanah yang masam atau kesuburan tanah yang 

rendah. Biochar dan pupuk N dapat mengatasi permasalahan kesuburan tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar briket dan 

pupuk nitrogen terhadap produksi tanaman padi dan serapan N serta untuk 

memperoleh dosis biochar dan pupuk nitrogen terbaik bagi tanaman padi. 

Penelitian ini berlangsung dari Agustus 2018 sampai Januari 2019 di rumah kaca, 

Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Analisis 

kimia tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, 

Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan 9 

kombinasi perlakuan. Faktor pertama yaitu dosis biochar B0 0 ton ha-1, B1 10 ton 

ha-1, dan B2 20 ton ha-1. Faktor kedua yaitu pupuk N P0 0 kg ha-1, P1 250 kg ha-1, 

dan P2 500 kg ha-1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 

biochar briket dan pupuk N berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

anakan maksimum dan serapan N tanaman, akan tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan produktif dan N tanah. Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam kombinasi perlakuan dosis biochar briket 10 ton ha-1 dan pupuk Urea 500 

kg ha-1 merupakan perlakuan terbaik karena memberikan pengaruh nyata terhadap 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum dan serapan N tanaman. 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dengan penambahan pupuk organik agar 

meningkatkan sumber hara untuk tanaman padi. 

 

Kata Kunci : Tanah Rawa Lebak, Padi, Biochar, Pupuk Nitrogen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang dipengaruhi oleh air hujan yang 

terdapat di kiri dan kanan sungai besar dengan topografi datar. Luas lahan rawa 

lebak yang potensial di Indonesia tersebar dipulau Sumatera, Kalimantan dan 

Irian Barat yang mencapai 13,3 juta hektar, yakni 4,2 juta hektar rawa lebak 

dangkal, 6,07 juta hektar lahan rawa lebak tengahan dan 3,0 juta hektar lahan 

rawa lebak dalam. Lahan Rawa Lebak yang tersebar di Pulau Sumatera mencapai 

3.440.000 hektar, namun yang sesuai untuk lahan pertanian mencapai 1.152.404 

hektar (Djamhari, 2009). 

Lahan rawa lebak dibagi menjadi 3 yakni lahan rawa lebak dangkal, 

lahan lebak tengahan dan lahan lebak dalam. Rawa lebak dangkal berpotensi 

dikembangkan untuk tanaman pangan, saat musim kemarau dalam pemilihan 

varietas di lahan lebak tengahan itu lebih beragam karena ketersediaan air yang 

cukup baik varietas unggul padi rawa maupun irigasi, sedangkan pada musim 

hujan pemilihan varietas lebih terbatas karena mengingat kondisi genangan. Pada 

lahan lebak dalam, hampir semua varietas unggul dan local padi dapat ditanam 

(Helmi, 2015). 

Budidaya tanaman padi ialah salah satu komponen utama dalam sistem 

usaha tani masyarakat di lahan rawa lebak. Namun lahan rawa lebak juga 

memiliki kendala dalam berbudidaya tanaman salah satunya ialah tata air yang 

masih belum terkendali, sehingga membuat produktivitas tanaman menurun 

(Suwignyo et al., 2008). Selain itu lahan rawa lebak memiliki keseburan tanah 

yang rendah dan tergolong masam, sehingga diperlukan pemupukan agar 

meningkatkan kesuburan tanah.  

Pemupukan menjadi salah satu kegiatan penting dalam usaha tani untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman, pupuk salah satu faktor pendukung dalam 

peningkatan produksi pertanian, khususnya tanaman padi. Nitrogen (N) 

merupakan pupuk yang sering digunakan oleh petani karena pupuk N dianggap 

dapat langsung meningkatkan produksi pertanian, selain meningkatkan produksi 
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pupuk N mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

semua jaringan hidup seperti pembentukan klorofil, protoplasma, protein dan 

asam – asam nukleat (Fahmi et al., 2010).  

Nitrogen dalam tanah mudah tercuci dan menguap oleh karena itu pupuk 

N perlu dicampur dengan biochar briket, karena biochar mempunyai pori-pori 

mikro yang bisa mengikat unsur N. Biochar merupakan bahan kaya karbon yang 

berasal dari biomassa seperti kayu maupun sisa hasil pengolahan tanaman, yang 

dapat meningkatkan kualitas tanah dan digunakan sebagai alternatif pembenah 

tanah. Di Indonesia potensi penggunaan biochar cukup besar karena bahan baku 

nya cukup tersedia, mulai dari kayu, tempurung kelapa, maupun sekam padi. 

Biochar berpotensi meningkatkan kadar C-tanah, retensi air dan unsur hara di 

dalam tanah, selain itu juga biochar bersifat stabil dan dapat tersimpan selama 

ribuan tahun di dalam tanah (Mawardiana et al., 2013). 

Padi adalah pangan utama yang ketersediaanya terus ditingkatkan dengan 

seiringnya dengan peningkatan pertumbuhan penduduk di Indonesia yang 

mencapai sebesar 1,36% pertahun (Irianto et al., 2009). Produktivitas padi di 

Sumatera Selatan mencapai 4,39 ton ha-1 sedangkan rata-rata produktivitas 

nasional 5,08 ton ha-1. Meningkatnya kebutuhan padi yang tidak diikuti dengan 

produktivitas padi membuat produktivitas padi di Sumatera Selatan masih rendah. 

Sehingga produksi dan kualitas padi harus ditingkatkan dengan cara pemanfaatan 

teknologi secara maksimal serta memanfaatkan lahan suboptimal yang ada (BPS 

Sumsel, 2015). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biochar briket 

dan pupuk urea terhadap pertumbuhan tanaman padi, serta memperoleh dosis 

biochar dan pupuk urea terbaik bagi tanaman padi. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai strategi 

dalam mengoptimalkan budidaya padi pada tanah rawa lebak dengan berbagai 

kendalanya. Selain itu, diharapkan juga dapat membantu petani dalam hal 

peningkatan kuantitas atau hasil panen, meningkatkan efisiensi pemupukan pupuk 
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N, meningkatkan intensitas tanaman padi lebak melalui budidaya tanaman padi, 

serta sumbangan kepada ilmu pengetahuan terutama dari sisi fungsi berbagai jenis 

biochar briket dalam produksi tanaman khusus tanaman padi. Pada akhirnya, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan petani dan 

dapat diimplementasikan oleh petani.  

 

1.4.   Hipotesis 

1. Diduga perlakuan kombinasi biochar briket dengan pupuk urea dapat 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, dan serapan N 

tanaman.  

2. Diduga kombinasi dosis terbaik antara biochar briket dan pupuk urea 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman padi. 
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